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ABSTRAK 

Penggunaan mesin bubut konvensional masih umum digunakan pada proses manufaktur, 

dengan adanya perkembangan teknologi, mesin-mesin manufaktur semakin canggih dan 

semakin berkembang, untuk mengikuti perkembagan tersebut diperlukan modifikasi pada 

mesin bubut konvensional agar dapat meningkatkan kualitas produksi, membeli mesin 

bubut CNC baru membutuhkan biaya investasi yang cukup besar. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah retrofit, retrofit adalah penambahan fitur baru pada sistem lama. Metode 

yang digunakan untuk melakukan retrofit mesin bubut konvensional menjadi mesin bubut 

CNC menggunakan metodologi perancangan pada buku engineering design karya Phal dan 

Beitz, tahapan yang dilakukan yaitu tahapan merencana, konsep, dan tahapan embodiment. 

Analisis perhitungan meliputi waktu siklus pemesinan, tingkat presisi, dan efisiensi biaya 

sebelum dan sesudah dimodifikasi, sedangkan hasil perhitungan waktu siklus pemesinan 

berkurang dari 10 menit perkomponen menjadi 7 menit setelah dilakukan modifikasi, dan 

memberikan peningkatan efisiensi waktu sebesar 30%, akurasi pemesinan juga meningkat, 

dari deviasi ±0,05 mm pada mesin konvensional menjadi ±0,01 mm pada mesin retrofit, 

sedangkan untuk biaya modifikasi retrofit mesin bubut menunjukkan penghematan secara 

signifikan, biaya retrofit yang dikeluarkan meliputi pembelian motor servo, kontrol CNC, 

dan instalasi, mencapai sekitar 40% dari harga mesin CNC baru. Investasi awal untuk 

retrofit dapat dikembalikan dalam waktu 18 bulan melalui peningkatan produktivitas dan 

pengurangan biaya operasional. Modifikasi ini terbukti menjadi solusi yang tepat dan 

ekonomis untuk industri yang ingin memanfaatkan mesin bubut konvensional dengan 

kinerja yang mendekati mesin CNC. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi industri kecil dan menengah yang ingin meningkatkan daya saing melalui teknologi 

retrofit. 

 

Kata kunci: mesin bubut, retrofit, CNC 
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ABSTRACT 

The use of conventional lathes remains common in manufacturing process. However, with 

advancements in technology, manufacturing machines have become increasingly 

sophisticated and developed. To keep up with these advancements, modifications to 

conventional lathes are necessary to improve production quality. Purchasing new CNC 

lathes, however, requires a substantial investment. One solution to this challenge is retrofit, 

which involves adding new features to an existing system. The method used to retrofit 

conventional lathes into CNC lathes follows the design methodology outlined in 

Engineering Design by Phal and Beitz. The stages include planning, conceptual design, and 

embodiment design. The analysis includes calculations of machining cycle time, precision 

level, and cost efficiency before and after the modification. The results show that the 

machining cycle time was reduced from 10 minutes per component to 7 minutes after the 

retrofit, providing a 30% improvement in time efficiency. Machining accuracy also 

improved, with deviations decreasing from ±0.05 mm on conventional machines to ±0.01 

mm on the retrofitted machine. The cost of retrofitting, which includes purchasing servo 

motors, CNC controllers, and installation, amounts to approximately 40% of the cost of a 

new CNC machine. The initial investment in retrofitting can be recovered within 18 months 

through increased productivity and reduced operational costs. This modification proves to 

be an effective and economical solution for industries looking to enhance the performance 

of conventional lathes to a level comparable to CNC machines. The findings of this study 

are expected to serve as a reference for small and medium-sized enterprises aiming to 

improve their competitiveness through retrofitting technology. 

Keywords: lathe machine, retrofit, CNC
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1. Latar belakang 

Perkembangan teknologi khususnya pada bidang manufaktur semakin pesat, seiring 

berkembangnya zaman, kemajuan teknologi berdampak disegala sektor industri, baik 

sektor jasa maupun sektor produksi. Berdasarkan hal tersebut sektor industri harus dapat 

mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi, untuk mengikuti perkembangan 

tersebut diperlukan perubahan strategi produksi pada sektor industri manufaktur untuk 

mengimbangi persaingan pada pasar lokal maupun internasional. Adanya teknologi yang 

canggih sangat bermanfaat dan mempermudah dalam melakukan suatu pekerjaan, salah 

satu keterampilan yang jarang dimiliki oleh kebanyakan orang adalah teknik pembubutan, 

teknik pembubutan merupakan salah satu dasar keterampilan yang harus dikuasai oleh 

setiap mahasiswa khususnya pada bidang pemesinan [1]. Untuk mengoperasikan mesin 

bubut konvensional perlu keterampilan khusus, karena mesin tersebut masih dioperasikan 

secara manual terutama pada saat menggerakkan sistem penggerak eretan dan sistem 

penggerak tool post. Penggunaan mesin bubut konvensional yang cukup sulit berdampak 

pada kurangnya kualitas produk yang dihasilkan UMKM, terutama produk yang bentuknya 

rumit dan teliti. Hal tersebut berdampak pada daya saing UMKM yang semakin terus 

mengalami penurunan [2]. 

Berdasarkan Hal tersebut, timbul gagasan untuk memecahkan masalah yang ada, 

solusi yang dapat dilakukan adalah melakukan retrofit mesin bubut konvensional menjadi 

mesin bubut CNC, retrofit pada mesin bubut konvensional diartikan sebagai penambahan 

fitur baru pada sistem lama. Retrofit tersebut dilakukan dengan tetap menggunakan 

komponen-komponen yang ada pada mesin bubut konvensional yang ada di workshop. 

Tipe mesin bubut yang akan dilakukan retrofit adalah CQ6125x750. Modifikasi yang 

dilakukan yaitu dibagian sistem mekanik, sistem mekanik mempunyai beberapa komponen 

pendukung, komponen pendukung ini meliputi mounting, flexible coupling, thrust bearing, 

dan motor servo. Penelitian ini fokus dibagian sistem mekanik terutama pada sistem 

penggerak eretan dan sistem penggerak tool-post, yang mana sebelumnya untuk 

menggerakkan eretan masih dilakukan secara manual, adanya modifikasi mesin bubut 

konvensional menjadi mesin bubut CNC ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

produksi, efisiensi, dan mampu meningkatkan daya saing produksi pada industri kecil, 

bengkel, maupun UMKM [3]. 
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2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana cara memodifikasi sistem mekanik mesin bubut 

konvensional menjadi mesin bubut otomatis, terutama dibagian sistem penggerak eretan 

(carriage) dan sistem penggerak dudukan pahat (tool-post). 

 

3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini memodifikasi mesin bubut konvensional menjadi mesin bubut CNC, dibagian 

sistem penggerak eretan (carriage) dan sistem penggerak dudukan pahat (tool-post). 

 

4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pengusaha kecil yang 

bergerak dibidang pemesinan. Manfaat yang dapat diperoleh yaitu meningkatkan daya 

saing produk, dan menambah wawasan mengenai otomasi. 

 

5. Batasan masalah  

a. Memodifikasi sistem mekanik mesin bubut CQ6125X750 terutama dibagian sistem 

penggerak eretan dan sistem penggerak tool post,  

b. Melakukan pengujian pada sistem mekanik mesin bubut yang telah dimodifikasi. 

 

6. Sistematika penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, lingkup 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Pada bab ini dijelaskan tentang kajian pustaka, sistem mekanik, software pemodelan atau 

perancangan, sistem transmisi, pemilihan material, motor servo, dan perakitan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang tahapan penelitian, tempat penelitian, desain konsep 

sistem mekanik mesin bubut konvensional menjadi mesin bubut retrofit, assembly 

konstruksi mesin bubut konvensional menjadi mesin bubut retrofit. 
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BAB IV ANALISIS DAN DATA 

Pada bab ini dijelaskan tentang pengujian gerak sumbu X dan gerak sumbu Z mesin bubut 

konvensional menjadi mesin bubut retrofit, pengujian hasil pembubutan benda kerja, serta 

analisis hasil pengujian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan perancangan dan 

pembuatan sistem mekanik mesin bubut konvensional menjadi mesin bubut retrofit. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 
 

a. Mesin bubut retrofit dengan sistem kontrol Mach3 dapat secara signifikan 

meningkatkan kinerja dan presisi mesin. Sistem kendali Mach3 memberikan sistem 

kontrol yang baik dan kemampuan pemrograman yang mudah jika dibandingkan 

dengan mesin bubut manual,  

b. Mesin bubut retrofit dengan menggunakan sistem kontrol Mach3 memerlukan biaya 

awal untuk perangkat keras dan perangkat lunak, biaya ini lebih murah dibandingkan 

dengan membeli mesin bubut CNC. Dalam jangka panjang mesin bubut retrofit dapat 

meningkatkan efisiensi dan meningkatkan produktifitas mesin bubut, 

c. Hasil perhitungan waktu siklus pemesinan berkurang dari 10 menit perkomponen 

menjadi 7 menit setelah dilakukan modifikasi, dan memberikan peningkatan efisiensi 

waktu sebesar 30%, akurasi pemesinan juga meningkat, dari deviasi ±0,05 mm pada 

mesin konvensional menjadi ±0,01 mm pada mesin retrofit, 

d. Mesin bubut retrofit berhasil dirancang dan dibuat, mesin tersebut dapat dioperasikan 

secara otomatis yang mana sebelumnya masih dioperasikan secara manual, pada saat 

melakukan pengujian tidak terdapat kendala yang signifikan, dan mesin bubut retrofit 

dapat membuat benda-benda yang rumit serta ketelitian yang tinggi dengan baik. 

2. Saran 

a. Menyempurnakan gerakan pada eretan dengan pergantian ballscrew untuk 

menghilangkan backlash dan memperlancar gerakan eretan. 

b. Motor penggerak tool-post diletakan dibelakang agar ada ruang lebih pada saat 

melakukan proses pemesinan. 

c. Pastikan penggunaan lubrikasi yang tepat untuk mengurangi gesekan dan 

meningkatkan kestabilan, serta melakukan pengujian periodik untuk memastikan 

bahwa semua komponen berfungsi dengan baik dan tidak ada kerusakan.
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